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Abstrak:

Terpilihnya Joko Widodo sebagai Presiden Republik Indonesia pada Pemilu tahun 2014
menandakan perubahan orientasi politik Indonesia. Indonesia mengubah fokus kebijakan luar
negerinya yang semula berorientasi ke darat serta aktif di kancah global menjadi berorientasi ke
laut sekaligus membangun kembali budaya maritim yang sempat terabaikan melalui perjanjian
Indo-Pasifik yang pertama kali digagas olenh Menteri Luar Negeri Indonesia, Marty Natalegawa.
Tulisan ini menggunakan metode pengumpulan data kualitatif dan metode analisis data serta
menggunakan konsep perubahan politik luar negeri dan determinan domestik, dimana suatu
kebijakan disesuaikan dengan keadaan dalam negeri suatu negara dalam hal ini faktor geografis
Indonesia yang terletak di persilangan samudera Hindia dan samudera Pasifik. Di dalam tulisan
ini, terdapat temuan berupa faktor internal dan eksternal Indonesia menggagas perjanjian Indo-
Pasifik serta lahirnya geopolitik Poros Maritim Dunia yang juga berkaitan dengan alasan Indonesia

menggagas perjanjian tersebut.

Keyword: Perjanjian Indo-Pasifik, Indo-Pasifik, Poros Maritim Dunia, faktor internal, faktor
eksternal





